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dizsumsikan banwa jumiah kecalskan di Sulawesi Selatan mancapal 47
kecatakan dari 100.000 penduduk (Amiruddin Akbar Ar Fisu, 2018). Hal ini
mobiitas antar wilayah yang ada di Sulzwesi Selatan.




Lintuk mancegan teradinya kecalakaan maka dibutuhkannya suatu
dasrah untuk benstirahal sejenak. Penyediaan wadah nmﬁ@m
peraturan Undang-Undang Namor 22 tahun 2008 tentang Lalu Lintas dan




B. Rumusan Masaiah

2. Sasaran
dan perarcangan rest area pada jalan lintas kabupateviota di
Kabupstsn Barmy berdasarkan atas aspek-aspok  panduan




litgrratur serta obsorvast lpangan.
terhadap baberapa bangunan yang sama di lokasi/keta lain.




digunakan sebagai landasan dalam mengembangan atalU
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2 Kearifan Lokl Sulswesi Sele

‘Ditinjau dari katanya maka kearifan lokal berasal dan 2 suku

‘nasional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
kansep pendskatan keanfan lokal ini maka dapat mendukung
tecdapet 3 84k yang memili keberagamar yang menaryol yaitu




1. Suku Buyis
Katz Buges berasal danl kata 10 ugf, yang berait dratig Bugis.
Penamaan wmmmmmmmu
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Colam =eg keammiahiurdarys  Suku Budls mein ikl rumah
Adn redisionil yahy dalam pembangunsnryn iosk menggunakan
poku Pade gainber 2 2 menfsiaskan namah adat suky Blgis yana
dibagi nenjad tiga bogan yaitu bagien ates veng inamakan
rakkeaty  gann memilki fingst sebagal tsmpal pengimpanan
bardng berhana atad hasil nanan, bagian lengah “ste bola” yang
berfulgsi ssbaga e moat mislakukan akftas feios umumnys seper
terdapat nidng Wmi karyas toue don makan, dan bagan tawah
“awa bofa” ssbajs ared belemak
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berdasar dari kata kasarak™ yang memiliki arli ‘tampak’ yang
berkembang menjadi “terbuka’ sehingpa Makassar dapat diartkan
sebagai merska yang memiliki sifat terbuke. Suku Makassar dikenal
Tallp. Pade gambar 23 merupakan Kapal Phinisl yang menaci

n




kebanggan suku Makassar untuk menjelajah diberbagal belahan
durtia sejak dahulu
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marmnﬁlm hma din s m-nhmlm hmrmanan
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) kainga, -dan spakalsbbi” yang bemt saing
memanusiakan, ssling TRefigingatisn. dan  saling Mmemufiakan

Ketipa, sukti Makassar juga menjunjung tinggl prinsip Mdup “akbuio
sihatang dan cerasilongka-nngka” yang dimana akbulo sibatang
dartikan sebatang bambu yang mempunyal makna senasio
sepenanggungan sadangkan cera Siongka-fongka barart potongan
pada satu rups bamboo yang lerdspal darah di  alasnya
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Mengandung makna bahwa mereka dan satu asal yang sama
sekerabal dah sekelusmga Jed meskipun rmateka ielanh mamsntau
dan tersebar ke berbagal penjury, tetap kita semus Derasal dan

kerabat yang sama (Kompasiana2018)
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Dialam sep) rearstakiuranm@ ruman adat Suku Maksssar
dijielaskan pade yambsar 2.4 ol stas yang dimaaa memiikl bentuk
sepert n.rnahmmm yurrg | bissama m_l._:rmmi atap darl
daun rumbia, upah; ataupun Hambon - Sabutaf) uilok rumah adal
yang ditempati olah keturunan Reja disebut Halla Lompos yang
dimans pada puncuk atap terdapat imbaksala yang bebetuk sagihga
persusun yang bertuuan untuk menunjukan deraEt kebangsavwan
sanp pemilik rumah. Ada juga yang dinamakan fukak, yaltu angga
yang digunakan dalam rumah tersebut Unluk rumah bangsawan,

tukak merdka tardin 3 stau 4 anak Induk tangga dengan pegangan




Barjumiah ganjil dan tidek memillki coccorang.
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/memasak Dan yang uniknya pada bagien bawsh nimah biasa
ditempatikan Daks-baie alsu 16MPat duduk.
fungsi rest area yang merupakan tempat istimhat dar perjalanan
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jauh. Kemudian penerapan bentuk kapal phinisi akan diterapkan
pada bantuk scialpliyre pada dasain
3 Suku Torsjs

Tongkonan sandin bntas.ﬂ.ﬁiﬂ kata Tongkon yang baran
‘menduduks’ atau mmﬂﬂ*ﬂm W‘-‘r s karena pada
awalriya rumah ﬂi'l“rl mm m berkumpul para

maﬂ'w ym Wﬂwlwﬁ; mrmurz 6 d
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-:'iamhnt 25 Rurnah Adst Tongkonan
(Sutnber DY Swww roMmadecice orminman. agil-sulsweu-seisanit)

Pada sefiap bagan rumah Tongkonan terdapat kepala
kerbau Semakin banyak kepala kerbau yang berada di rumah

Tongkonan maks semakin tinggi derajal keluarga tersebul
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berasal dan neger Utara Tak hanya ity sajs, masyarakst Tana
kembail di utara.

Bantuk dan atap tongkonen akan diterapken pads desain

i1 Vellayh kA pemesiish mens ket permbinaen

tersebar disepuluh Witk pada daerah Sulawes! Salatan Wabupsten
Bary metupakan salah satu dan sepuluh ttik yang dimaksud
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sehingga untuk menyelaraskan program Pemenntah Sulawes
Selstan maka perancangan rest area Ini barlokasi di Kabugatan

.U ‘l \'I- 1.‘"1' .-’/
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Parepare di sebelab Utara, Kabupalen Sogpeng dan Kabupaten
Bona di sebetah Timur. Kabupaten Pangkep o sebelah Salatan dan
Selat Mskassar di sebelsh Baral Penduduk Kabupaten Barmu
berdasarkan proyeks: penduduk tahun 2018 sebanyak 171 806 jiwva




(8PS, Bamu) Transportasi yang berperan peniing di Kabupaten
Jalan yang becada di Kabupaten Baru pada tahun 2014 hingga 2018
yang seliap lahunnya mengalamj,perubahar
Tabel 2 1° Panjang jalan rrienurut ko
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Menmnjsu darl paparan di atas maka penempatan rest area d|
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— :'-‘\\ .

digunakan untuk beberapa tujuan lein diantaranya yaitu layanan pom
bansin'SPBU, makanan atau restorsn, penginapan dan pusal informasi
sehinpga di dalam rest areq Juga terdapal peiaku usaha dan penyecia jasa
difi diksiola olsh pengelola setempat, Selain (tu manfaat dar rest ares pads
jian rays bagl masyarakst yang bepeigian yailu membankan kenyamanan,







b. Standar Luasan Tempat Duduk Musholtah, Taman, Telepon

Tabel 2.5 Data slandar luasan minimum tampat duduk, mushofiah,
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Gambar 2 6 Parkic
_ Kendaraan pribadi 2
(Gamibar Neulert | 2002 105) ur






Tabel 211 Standarisasi Fasilitas Rest Areg
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D.Studi Banding

1. Rest Area km 19 Tol Jakarta — Cikampek
Rest Area Km 18 Tol Cikampek merupakan rest area yang
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Dalam merancang SPBU Km 18/ini, Arsitek yang merancang SPBU
banyok mcherapkan Teon Gesfall yang bertujuan untuk membuat




digntara wama abu-abu jalan dan hijau rumput sehingga menjadl

daya ta7ik yang masrikal mata pengunjung

Fasites ciama vang maiad doyo tark v 8 sunks 183
perstiraiatar yaltu pada jents makanan yeng ditawsan, elayekan
ikt dan. A% Aok Yoy evaman Penguicoilan desain
menjadikal EFEUMWWMM!W
nwiﬂﬂmqﬂ mruﬂuﬁﬂ' N

mmru i pwwan mﬂﬂ*ﬁhw per@ncangan
tapak Arga Petistirahamn Km 18, SPBU dietakan di area dspan
Iangsung menghadap jaian ol sedangkan fasiitas penunjang lainnya
dietakan di arsa belakang

i |




Pada gambat 213 dan 214 mempatitEkan  kondis
Hardeman County Rast Area yang dilengkap: dengan taman untuk
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3 Rest mlmhﬂ-cmmng
Rest Area (ni W8rietak 4\ 5 pulirang, Purwekarts Jaws Barat
Rest Area Kan BS menerspkan konsep green amhdschire yang yaitu
arsitektur yang berfoxus pada arsitekiur yang ramah lingkungan
seria mensrapkan minimalisasi konsumsi sumber dayas alam
Dengan menerapkan konsep green archifecture diharapkan
pangunjurg tidak hanyas hanyd merasa nyaman namun dapat

memaniaathan fasilitas-fasilitas yang ada

i




Luas keseluruhan rést grea adalah 200 yang dimiana |Uasan
yang dipakal umuk bangunan 25% dan luas lahan yang diolah
sedangkan sisanya dijadikan ssebagai lahan pengembangan
‘Adapun fasiitas-fasilitas yang age pada rest area SPBL, bangke!,

" k
ES FA.:. i
'

terdin dari 3 bangunan utama yaitu bangunan joho- Flaza, bangunan
free space dan tollet. Rest ares inf juga dilengkapi dengan berbagal
fasiiitas lainnya sepertl ruahg informas! yang menjadl system pusat
informasi, mesin panjual otlomatis-



Fada gambar 2,17 dan 2 18 menggambarkan bangunan free
spate \Eidapat pasar petani, restorah cepal ss|l yang banyak
menjual )lenis makanan Di dalam Niseko View Plaza terdapat sekitar
60 kios sayuran segar yang langsung dan pelemakan yang berada
saty kawasan dengan restanea begitipun dengan sake iokal, serta
Milk Kobo dan Nmepﬂthﬂan pengunjung
Para penguung SWYaL anj i 7k NieKo, View Plaza
Karana prodUkry B Yang mursn ssga”. pelsyan yang baik dan juga

dd




Rl e o bernda diparbatasan Kaboaten Ganiasng
dirssmican ac tahun 2078 iskfy pemesinter bunsn Nudin
Abdulial . Rest area foi eneragkon Nonse MiEng:EX Yang
merupkan sustl program ekonomi Wheati yang iglan lama
barﬁun'thmq Ut negen  SakuE, :.@:tﬂg dengen melibahan pars
petan lokal sebigal pelsku shopami, yang menunjang bag
¥studupan warga iokal sarta gmaksudian intuk menjsll daya tank
tersendirl pada rest ares Adapun fasiitas yang ada i dalamnya
yallu mimmarkel musholiah, rest oom, pujasera, kiinlk, gezsbo
parkir dan bangunan Induk seiuas 720 mz2.

Pada gambar 219, 2.20, dan 2.21 menggambarkan kondis
bangunan utama, gazebo, dan area parkir yang terdapat pada rest

ares Kabupaten Bantaang




SHDIIET 278 HANGUNNN ULINTII F25E AR HarniEeng
Bomtar Dot urmnatas, panghe 2030

Gambar 2 20 Parkir Resf Area Bantaeng
{Simbas Dosimeantas perulls 2020
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Gantd 3.1 Peta Janigen Yabupate Bany d: jokes: i@rpilih

1 Bt aﬂﬁhﬁ“mmmﬂ DOOQRIFE B0 2 D)

|Pada gambar 3.2 df ates menggambarkan letak dan posis:
okt rest wecva yang tertetak o Enggit alan poros Provirs Suliwes
Selatan. Tepak s berada di sabelah utara kot Barm Uengan jarak
22 Km Lokast yang Lerads of pinggic jlan marupaics peluang yang
el wmmmmnm# #rea  Dasar m:w pesniiihan
site d salsh salu rues [aisn kecamaisn Soppeng Riam, Cesa
Lawaiiu, Kabupaten Bams ysilu

« alur Poros Provingl
Site mempunyal potens| keramaian |alu lintas yang redatit
tnggl karena site diewati oleh jalur provingl yang

manghubungkan Provinsi Sulawesi Selatan
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* Kelangkaan SPBU di dsarah in)
= Space yang mehcukupi
= Potensi alam yang mamungkinkan untuk rmenunjang hegiatan

retaksasi o
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Sebslah Timur Parswahan
Sebalan Selatan  : Tambak

Sebalah Barat - Tembalk
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2. Anpalisis Pencapaian Tapak
Analisis Inl bertujusn untuk mengetahul dan menentukan lEtak
mmwmmmmnmmm
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3. Analisis Onientasi Matahari dan Angin
Analisis inl bafujuan untuk mendapatkan view yang Daik dan

A a0S MUK,

Risja
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a View dan luar site berasal dari jalen provinsi Kecamatan

b View dari daiam sits berpotens ka arah jalsn provinsi

Kecamatan Soppang Riaja
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a Sumber kebisingan berada pada jalan utama yattu jalan
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c Puwt!rmn nﬂhﬁﬂ bangunan yang dapal meredam
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barngunan utilitas, dan lain-lain
d wmmmwm;-m
beralan segala macam kebutuhan penguniung
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manampiing akiivitas-aktivitas yang ada ol daiam bangunan Benkut
i menipekan tabel fentang kebutuhan riarg




Tabel 3 1 Kebutuhan Ruang
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& Beszaran Area Bermain Anak

Tabsl 3.6 Besaran Ruang Taman Bermain

N

3.8 Basaran Bangkel than Cuc Kerdurasn
THAr . Tﬁ!ﬂ!iLi . =

5! W




h Besaman Parkir dan Tollet Umum:
Tabel 3.8 Besaran Rueng Parkir dan Toret Umum.




| Besaran Klinik Kesafiatan
Tabel 3.10 Besaran Ruang Kiinik Kesahatan
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k. Besaran Foodcourt

Tabel 3,12 Besaran Foodeourt




C. Analisis Massa dan Bentuk Tampilan Bangunan

1. Massa dan Bentuk Bangunan
Perancangan rest area dengan konsep kearifan lokal

Dengan mengambll bentuk dar| nunah adat Sulawes Ssiatan
konsep ksanifan lokal




2. Analisis Sistern Struktur

Pemilihan sistem struktur  berdasarkan  pertimbangan

ondas) inl terbuat dari beton bertulang sama dengan
bahian untuk pembuatan balok atau plat lantsl. Pondasi inl
sangal cocok dengan desain rest area yang yang linggl
bafgunannya 2-3 lantai




» Super Strukdur
Untuk super struktur menggunakan sistem mmltakﬂu

W7 W AR e I

denooakana Boriku

bersumbsr dan PDAM dan sumur bor Untuk menganiisipasi
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2. Analisis Proteks| Kebakaran
Kebakarsn menupakan bencana yang dapat diantisipasi dan
berkaitan dengan keamanan bangunan. Hal yang peru dicermati




HYDRANT

3, Analisis Enargi Bangunan
Kenyamanan dan ksamanan bangunan memeriukan suppey
daya listrik yang terjamin yang menarapkan periengkapan listrik
sesus ghtiftas  dalam bangunan seperti pengubahan Yrafo
teksinan, sistem pangl sekering, gensat, UPS, dan lain-lain
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yaltu pangadsan ventilas! yang banyak dan juga menggunakan
Selain itu pemakain matenal juga sangat penting sefingga
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menyerap panas mangingal lokast nl juga terlstak di pinggir
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2 Pencahayaan Buatan
Konsep pencahayaan buatan terdapat pada tiap-tiap nuang
3 Air bersin dan Air Kotor




Sumber ait bersih berasal dan PDAM dan sumur bor yang
ditampung o tempal panampungan air Ar diffiter sebealum
disimpan d penampungan air yang sudah bersih. Kemudian air
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KESIMPULAN

mm&mmn mnnnmuhuhum

Sulgwesi Selatan yaitu Tongkonan, Balls Lompoa Selain tu atop yang
digunakan pada desain menggunakan stap pefana yang dimana juge
diteragkan pada bangunan rumah adal Sulawes Selatan Kemudian pada




kusen pintu dan jendeia diberikan aksen yang terinsipitasi darl huruf “/a”

3 memmmnmmmmmmwm
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